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Bullying, both verbal and physical, as well as exclusion, is one of the deviant behaviors 
that often occurs in schools today. A similar thing also happened at MI Miftahul Falah 
Siliwangi. The objective of this study is to present a comprehensive analysis of 
strategies that class VI instructors at MI Miftahul Falah Siliwangi might employ to 
prevent their children from falling prey to bullying. This study employs qualitative 
descriptive research methodologies. The data collection methods employed in this 
research encompassed interviews, observation, and documentation. The research 
findings indicate that class teachers can play a crucial role in addressing bullying by 
serving as mediators and facilitators. They can assist repair strained relationships 
between bullies and their victims by fostering unity among students who experience 
bullying, both within and outside the classroom. The primary responsibility of the class 
teacher is to personally educate the students in the class about bullying, specifically 
emphasizing that activities such as taunting, upsetting friends, beating, or purposefully 
stealing food from others should be avoided as they can bring harm to oneself or 
others. The primary responsibility of the class instructor as an adviser is to offer 
counsel to bullies, which includes instructing them to cease engaging in bullying 
behavior, encouraging them to practice self-forgiveness and forgiveness towards 
others, and advising them against harboring grudges. This advise is provided to 
students individually and in a traditional manner, with the intention of it being used as 
a learning tool for all students in the class. 
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Bullying, baik verbal maupun fisik, serta pengucilan, merupakan salah satu perilaku 
menyimpang yang banyak terjadi di sekolah saat ini. Hal serupa juga terjadi di MI 
Miftahul Falah Siliwangi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyajikan analisis 
komprehensif mengenai strategi yang dapat diterapkan oleh guru kelas VI di MI 
Miftahul Falah Siliwangi untuk mencegah anak-anaknya menjadi korban bullying. 
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian deskriptif kualitatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru kelas dapat 
memainkan peran penting dalam mengatasi perundungan dengan berperan sebagai 
mediator dan fasilitator. Mereka dapat membantu memperbaiki hubungan yang tegang 
antara pelaku intimidasi dan korbannya dengan membina persatuan di antara siswa 
yang mengalami intimidasi, baik di dalam maupun di luar kelas. Tanggung jawab 
utama guru kelas adalah mendidik siswa di kelas secara pribadi tentang penindasan, 
secara khusus menekankan bahwa aktivitas seperti mengejek, membuat marah teman, 
memukul, atau dengan sengaja mencuri makanan dari orang lain harus dihindari 
karena dapat membahayakan diri sendiri atau orang lain. Tanggung jawab utama 
instruktur kelas sebagai penasihat adalah memberikan nasihat kepada pelaku 
intimidasi, menginstruksikan pelaku untuk berhenti terlibat dalam perilaku intimidasi, 
mendorong pelaku dan korban untuk saling memafkan satu sama lain, dan menasihati 
agar tidak menyimpan dendam. Nasihat ini diberikan kepada siswa secara individu dan 
secara bersama sama, dengan tujuan untuk dijadikan pembelajaran bagi seluruh siswa 
di kelas. 
 

I. PENDAHULUAN 
Tujuan pendidikan sebagaimana dituangkan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
adalah memfasilitasi peserta didik dalam 
mencapai kemampuan maksimalnya dalam hal 
kedewasaan beragama dan spiritual, disiplin diri, 

kepribadian, intelektualitas, serat moral, dan 
kemampuan memenuhi kebutuhan diri. Bagi 
anak-anak, sekolah dasar merupakan lingkungan 
belajar formatif. Sebuah kesempatan bagi 
generasi muda bangsa, untuk mendapatkan 
pengetahuan dan pengalaman praktis yang 
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mengubah hidup mandiri. Sistem pendidikan 
dasar dan juga menengah bertujuan untuk 
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan 
menanamkan karakter berbudi luhur pada siswa, 
sehingga memungkinkan mereka untuk maju ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
23 Tahun 2006, tujuan utama pendidikan dasar 
adalah untuk membentuk landasan kecerdasan, 
pengetahuan, pengembangan kepribadian, nilai-
nilai etika, dan kemampuan hidup mandiri serta 
melanjutkan pendidikan lebih lanjut. 

Administrasi sekolah dasar, pengawas, dan 
guru adalah tiga pilar yang menjadi sandaran 
sistem pendidikan. Instruktur kelas sering kali 
tidak memiliki staf sebagai pengawas, oleh 
karena itu guru diharapkan memikul tanggung 
jawab ini dan memperoleh keterampilan yang 
diperlukan untuk dapat membimbing siswanya 
(Nurhaedah, 2020). Istilah "bimbingan 
konseling" sering digunakan untuk menggambar-
kan inisiatif berbasis sekolah yang bertujuan 
untuk membantu anak-anak. Pratisto (2014) 
menyatakan “Bimbingan adalah upaya mem-
berikan arahan, bimbingan, nasihat berupa nilai-
nilai positif yang berusaha untuk maju ke arah 
yang lebih baik.” Salah satu peran dan tugas 
utama konselor bimbingan sekolah dasar adalah 
memberikan arahan dan dukungan kepada siswa 
yang menunjukkan perilaku mengganggu dan 
menyimpang selama jam sekolah. Bullying adalah 
salah satu bentuk perilaku menyimpang yang 
menjadi masalah besar di lembaga pendidikan 
masa kini. Bullying adalah perilaku menyimpang 
yang dilakukan seseorang berupa tindakan yang 
cenderung merendahkan, menganiaya dan 
menyakiti baik fisik maupun psikis korban yang 
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. 

Salah satu frasa bahasa Inggris yang 
menyiratkan "seekor banteng yang suka beradu 
kepala ke sana-sini" adalah bull, yang merupakan 
asal kata "bullying" dalam bahasa Inggris. Akar 
kata "pengganggu" adalah "menindas", yang 
berarti memilih orang yang tidak berdaya. 
Sebaliknya, kata “bullying” mengacu pada niat 
yang disengaja untuk menyakiti. Pelaku sangat 
senang melakukan hal tersebut, Sementara itu, 
korban mengalami penderitaan yang sangat 
berat. Pelaku intimidasi, biasanya menunjukkan 
dominasi yang lebih besar dibandingkan korban 
yang diintimidasi, dalam hal perilaku, fisik, dan 
status sosial, dan sering kali berupaya menun-
jukkan kekuasaannya kepada rekan-rekannya. 
(Fitriawan 2021). 

Coloroso (2007) menyatakan bahwa ada tiga 
bentuk penindasan yang berbeda: 
1. Bullying fisik  

Penindasan fisik adalah bentuk penindasan 
yang paling mencolok dan dapat dengan 
mudah diidentifikasi di antara bentuk-bentuk 
penindasan lainnya. Bullying fisik terhadap 
siswa mencakup berbagai tindakan antara lain 
memukul, mencekik, mendorong, menyikut, 
meninju, menendang, menggigit, menggeng-
gam tangan, mencakar, meludah, dan merusak 
barang-barang korban. Meskipun pelaku 
intimidasi mungkin tidak bertujuan untuk 
melukai, bentuk penyerangan ini menjadi 
lebih berbahaya seiring bertambahnya 
kekuatan dan kedewasaan. 

2. Bullying verbal  
Salah satu bentuk kekerasan intimidasi 

yang paling umum terjadi adalah bullying 
verbal. Bullying verbal diantaranya adalah 
kritik pedas, hinaan, makian, fitnah, perilaku 
dan pernyataan buruk. Bentuk-bentuk 
intimidasi verbal lainnya mencakup pelecehan 
melalui panggilan telepon, penyitaan barang-
barang dan uang saku, ancaman komunikasi 
elektronik, surat-surat yang berisi ancaman 
kekerasan fisik, menyebarkan rumor, dan 
membuat tuduhan yang tidak berdasar. 

3. Bullying relasional 
Jenis ini sulit dilihat oleh mata telanjang. 

Pengabaian, isolasi, atau penghindaran adalah 
alat utama yang digunakan dalam penindasan 
relasional untuk menurunkan harga diri 
korban. Tujuan dari penindasan relasional 
mungkin berupa penghancuran persahabatan, 
diasingkan atau penolakan yang dengan 
disengaja terhadap teman. Sikap halus seperti 
cemberut, helaan nafas, bahu merosot, 
mencibir, tawa sarkastik, dan bahasa tubuh 
yang tidak sopan mungkin merupakan bagian 
dari perilaku ini. 
 
Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Mendikbudristek) Menteri 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
telah menerbitkan Peraturan Nomor 46 Tahun 
2023 yang fokus pada pencegahan dan penang-
gulangan kekerasan di lembaga pendidikan 
(Permendikbudristek PPKSP). Peraturan ini 
bertujuan untuk memberikan bantuan kepada 
satuan pendidikan dalam menangani berbagai 
jenis situasi kekerasan, baik daring, psikologis, 
dan lainnya dengan mengedepankan kepenti-
ngan korban. Peraturan ini juga mengatur 
mekanisme dan prosedur pencegahan yang harus 
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diterapkan oleh lembaga pendidikan, pemerintah 
daerah dan kementerian pendidkan dan 
kebudayaan untuk mengatasi kekerasan dan 
mendukung pemulihan demi kepentingan para 
korban. Selain itu Permendikbudristek juga 
menghilangan wilayah abu-abu dengan mem-
berikan definisi yang jelas untuk membedakan 
kekerasan fisik, psikis, perundungan, kekerasan 
sexual, serta bentuk-benduk diskriminasi dan 
intoleran, serta mendukung upaya pencegahan 
dan penganganan kekerasan. Selain mengatur 
tindak kekerasan Permendikbudristek juga 
memastikan tidak ada kebijakan yang dapat 
menimbulkan kekerasan di lingkungan 
pendidikan. 

Seperti yang bisa kita lihat dari penjelasan di 
atas, perundungan adalah masalah serius di 
sekolah, dan tidak hanya terjadi di lembaga 
pendidikan menengah dan tinggi, namun kini 
juga terjadi di sekolah dasar. Sayangnya, banyak 
kasus perundungan yang tidak disadari oleh 
pemerintah. Peneliti melihat contoh-contoh 
perundungan di kelas VI dan tanggapan guru 
terhadap masalah tersebut. Siswa yang diduga 
korban perundungan adalah siswi berinisial HT. 
Beberapa teman sekelasnya diketahui tidak 
menyukai siswi tersebut, bahkan sampai menarik 
kursinya hingga ia terjatuh. Selain itu, HT juga 
menjadi sasaran perundungan psikologis karena 
teman-temannya tidak menerimanya. Bukti ini 
pun semakin meyakinkan peneliti bahwa HT 
merupakan korban perilaku bullying di kelas VI. 
Guru kelas VI mengatakan bahwa kejadian 
tersebut sering kali terjadi berulang ulang serta  
menjadi sebuah kebiasaan dan tidak banyak yang 
bisa dilakukan untuk mengatasi permasalah 
tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
meneliti peran guru dalam menangani perilaku 
bullying pada Siswa Kelas VI. Berdasarkan 
pemikiran dasar diatas dan kenyataan di 
lapangan peneliti terdorong untuk  melakukan 
penelitian yang berjudul “Peran Guru Kelas 
dalam Menangani Perilaku Bullying pada Siswa 
Kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis peran guru 
kelas dalam menanagani perilaku bullying pada 
Siswa Kelas VI. 

 

II. METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan dan jenis penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis 
pendekatan deskriptif. Metode penelitian ini 
menyajikan hsil apa adanya sesuai dengan 
data yang ditemukan di lapangan. Penelitian 

kualitatif mengacu pada analisis fakta yang 
timbul dari peristiwa atau fakta yang menjadi 
subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan 
metodologi studi kasus. Pendekatan ini 
menjelaskan kasus secara kompleks dari 
berbagai dimensi. Kasus dalam penelitian 
perlu dilihat dari dimensi yang berbeda, 
karena kasus tidak dilihat dari satu sudut 
pandang saja, melainkan dikonstruksikan dari 
berbagai kasus yang melingkupinya. 
Menggunakan hanya satu dimensi akan 
memberikan pemahaman yang tidak lengkap 
tentang kasus ini. (Cresswell, 2007) dalam 
(Mustofa et al., 2021). 

 

2. Teknik pengumpulan data  
Pengumpulan informasi adalah tujuan 

utama penelitian, metode pengumpulan data 
tentu saja lebih diutamakan. Peneliti menggu-
nakan berbagai metode untuk mengumpulkan 
data, antara lain 
a) Observasi  

Observasi adalah pengumpulan data 
melalui pengamatan secara sistematis 
terhadap gejala atau kejadian pada sasaran 
penelitian (Arikunto, 2010). Pada tanggal 
27 Januari 2024, peneliti melakukan 
pengamatannya dengan cara observasi 
langsung. Setelah itu peneliti mencatat 
temuannya dalam bentuk hasil observasi. 

b) Wawacara  
Tujuan wawancara adalah untuk 

membangun makna tentang suatu isu 
tertentu dengan bertemu dua orang dan 
bertukar informasi dan pemikiran dengan 
mereka melalui pertanyaan dan tanggapan 
(Esterberg, 2002). Peneliti bertindak 
sebagai pewawancara dan berbicara 
dengan instruktur kelas dan siswa untuk 
mengumpulkan banyak informasi berkai-
tan dengan masalah yang sedang diselidiki; 
pewawancara kemudian mendokumen-
tasikan catatan mereka. 

c) Dokumentasi  
Dokumentasi adalah strategi pengum-

pulan informasi melalui pencarian berbasis 
bukti. Untuk mengevaluasi data dan 
memahami fenomena yang terjadi di lokasi 
penelitian, peneliti perlu berkonsultasi 
dengan dokumen-dokumen yang telah 
diperoleh (Afifuddin & Saebani, 2009). 
Pengambilan gambar lalu mengamati 
merupakan metode yang digunakan untuk 
dokumentasi dalam penelitian ini. 
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3. Teknik analisis data  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data. Terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terdiri secara bersamaan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(Miles Huberman, 1992) 
a) Data reduction (Reduksi Data) 

Pencatatan reduksi data harus dilakukan 
dengan cermat. Sugiyono (2017) menyata-
kan banyak sekali data yang dikumpulkan 
dari lapangan, oleh karena itu perlu dicatat 
secara teliti dan rinci. 

b) Data Display (Penyajian Data) Menampil-
kan data merupakan tahap selanjutnya 
setelah reduksi data. Deskripsi singkat, 
bagan, korelasi antar kategori, diagram 
alur, dan representasi data serupa dapat 
digunakan dalam penelitian kualitatif 
(Sugiyono, 2017). 
 
Conclusion Drawing/Vrification (Penarikan 

Kesimpulan) Dalam analisis data kualitatif, 
pengembangan kesimpulan dan verifikasi 
merupakan langkah ketiga, seperti yang 
diungkapkan Miles dan Humberman dalam 
Sugiyono (2017). Kesimpulan yang ada saat 
ini bersifat sementara dan dapat direvisi jika 
tidak ditemukan bukti yang lebih kuat pada 
pengumpulan data selanjutnya. Pada tahap ini 
peneliti merumuskan kesimpulan berdasar-
kan beberapa data yang dikumpulkan di 
lapangan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Daftar kenakalan siswa kelas VI 
 
Berikut ini adalah hasil mengenai temuan 

penelitian tersebut. 

1. Peran Guru sebagai mediator dan 
fasilitator. 

Berdasarkan hasil observasi di MI 
Miftahul Falah Siliwangi, pada 27 januari 
2024 guru kelas sudah memberikan 
mediasi dan solusi terbaik saat terjadi aksi 
perundungan. Data observasi tersebut 
sesuai dengan hasil wawancara oleh guru 
kelas. Bu Fazat Arifatul Ulfa selaku guru 
kelas menyatakan bahwasannya “Sudah 
sesuai dengan hasil di lapangan” Tugas 
guru adalah membantu pelaku intimidasi 
dan korban untuk akur dengan cara 
mempertemukan para pelaku intimidasi 
dan kemudian meminta mereka untuk 
saling memaafkan.  

Adapun hasil wawancara murid yang 
bernama Agnes Melani ”Guru kelas sudah 
memberikan nasihat dan arahan yang baik 
ketika terjadi aksi bullying”. Hal serupa 
juga dinyatakan oleh murid bernama 
Hanatutoyibah “Guru kelas sudah mem-
berikan arahan ketika terjadi bullying, 
namun aksi bullying masih kerap terjadi di 
kelas VI”. 

 
2. Peran Guru Kelas Sebagai Pembimbing.  

Berdasarkan hasil observasi di MI 
Miftahul Falah Siliwangi, pada 27 januari 
2024 Guru telah menyampaikan penjelasan 
langsung kepada anak tentang bullying, 
segera setelah suatu kejadian. Guru 
menekankan bahwa melakukan tindakan 
seperti mengejek, menendang, mendorong, 
mengganggu teman, meninju, atau dengan 
sengaja mencuri makanan orang lain tidak 
hanya salah secara moral, tetapi juga 
berpotensi menimbulkan kerugian baik 
bagi korban maupun pelaku. 

Data observasi tersebut sesuai dengan 
hasil wawancara oleh guru kelas. Bu Fazat 
Arifatul Ulfa selaku guru kelas menyatakan 
bahwasannya ”Guru kelas juga memberi-
kan penjelasan mengenai bullying dengan 
menyisipkannya dalam cerita di pagi hari, 
dan memberikan tindakan ketika terdapat 
kasus bullying”. Adapun hasil wawancara 
murid bernama Putri Nurfaida “Guru kelas 
sudah memberikan klarifikasi terkait isu 
bullying,” tambah Tari, salah satu siswa. 
“Guru kelas telah mengambil tindakan 
sebagai respons terhadap insiden 
intimidasi.” 

 
 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 5, Mei 2024 (4805-4812) 

 

4809 

 

3. Peran Guru Kelas Sebagai Penasihat 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bu Fazat Arifatul Ulfa selaku guru kelas 
bahwasannya “Sudah sesuai dengan fakta 
di lapangan”. Sebagai penasihat, guru kelas 
memenuhi tugas memberikan bimbingan 
dan nasihat kepada individu yang 
bertanggung jawab atas penindasan dan 
mereka yang menjadi korban, dengan 
tujuan mencegah terulangnya insiden 
serupa. Selain itu, para korban juga 
diberikan panduan untuk membantu 
mereka menahan diri dari tindakan 
intimidasi. Adapun hasil wawancara murid 
bernama Hanatutoyibah menyatakan “Guru 
kelas selalu meminta pelaku intimidasi dan 
korban untuk mendiskusikan masalah 
bersama sma dan meminta pelaku untuk 
tidak melakukan perilaku intimidasi lagi.” 

Agnes Melani, seorang siswa, meng-
ungkapkan hal yang serupa, dengan 
menyatakan, "Guru mengimbau siswa yang 
melakukan intimidasi untuk memberikan 
pengampunan dan meminta siswa agar 
tidak menyimpan dendam. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan sejumlah indikasi dan faktor. 
Berdasarkan temuan tersebut, peran guru 
kelas memiliki pengaruh yang signifikan 
dalam memerangi perundungan. Berdasarkan 
temuan tersebut, tanggung jawab seorang 
guru mencakup banyak hal, mulai dari hanya 
memberikan instruksi kepada siswa hingga 
menengahi konflik dan memberikan bimbi-
ngan serta nasihat. Prey Katz menggambarkan 
fungsi multifaset guru sebagai komunikator 
yang mahir, orang kepercayaan yang mampu 
memberikan bimbingan, katalis motivasi 
dengan menawarkan inspirasi dan dorongan, 
mentor dalam menumbuhkan sikap, perilaku, 
dan nilai-nilai, dan ahli dalam materi Pelajaran 
yang diajakani. 
1. Peran Guru Sebagai Mediator dan 

Fasilitator 
Peran pendidik sebagai mediator antara 

lain menyediakan sumber belajar dan 
memediasi interaksi siswa-guru. Dengan 
menciptakan lingkungan yang mendukung 
pembelajaran, guru memfasilitasi proses 
bagi siswa. Fungsi keduanya adalah untuk 
memfasilitasi proses belajar siswa secara 
mandiri dan efektif. Tanggung jawab utama 
guru sebagai mediator dan fasilitator 
adalah mendampingi anak yang terlibat 

dalam perilaku bullying, baik yang terjadi 
di dalam maupun di luar kelas untuk 
bekerja sama menyelesaikan masalah dan 
membangun hubungan positif antara 
pelaku perundungan dan korban. 

 

2. Peran Guru Kelas Sebagai Pembimbing. 
Mulyasa (2005) menyatakan Fungsi 

bimbingan guru diibaratkan pemandu 
perjalanan, Instruktur kelas berfungsi 
sebagai mentor bagi siswa dan dipercaya 
untuk memastikan pengaturan perjalanan 
yang efisien, memanfaatkan keahlian dan 
pengalaman mereka. Dalam konteks ini, 
istilah "perjalanan" tidak hanya mencakup 
perjalanan fisik, tetapi juga mencakup 
ekspedisi intelektual, emosional, artistik, 
moral, dan spiritual yang lebih mendalam 
dan rumit. Peran pendidik sebagai 
pemandu antara lain menetapkan tujuan 
tertentu, menghitung waktu perjalanan, 
mengikuti petunjuk perjalanan untuk 
menemukan rute terbaik, dan terakhir 
mengevaluasi kemajuan yang dicapai.  

 

3. Peran Guru Kelas sebagai Penasihat 
Mulyasa (2005) menyatakan kaitannya 

dengan fungsi guru kelas sebagai penasihat 
bahwa setiap anak memiliki seorang guru 
yang bertindak sebagai penasihat, bahkan 
orang tua, yang kurang memiliki 
pengalaman khusus sebagai konselor dan 
mungkin tidak mampu memberikan 
bimbingan dalam beberapa situasi. Menjadi 
seorang guru, apa pun tingkatannya, 
berarti memikul tanggung jawab sebagai 
konselor dan penasihat tepercaya. Ketika 
guru terlibat dalam kegiatan pendidikan, 
mereka semakin banyak mengambil posisi 
ini. Semakin baik seorang guru menangani 
setiap masalah, semakin banyak siswa yang 
akan meminta bimbingan dan dukungan 
darinya.  

 

Hasil intervensi guru kelas terhadap pelaku 
adalah sebagai berikut: walaupun masih ada 
sebagian siswa yang melakukan perilaku 
bullying, namun pelaku sendiri sudah 
memiliki rasa enggan yang kuat terhadap 
bullying dan berkomitmen untuk menahan 
diri dari tindakan tersebut di kemudian hari. 
Kemudian pelaku bersedia mengakui 
kesalahannya dengan tulus dan mampu 
memenuhi konsekuensi yang telah disepakati. 
Namun, dalam kasus tertentu, pelaku belum 
mengalami perubahan sama sekali. Hasil dari 
penanganan kasus ini selaras dengan sudut 
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pandang Muthmainnah & Arumi (2014) Siswa 
yang terlibat dalam penindasan harus diatasi 
dengan mengajari mereka untuk berbicara 
sendiri tanpa rasa takut akan pembalasan dan 
dengan memberikan konsekuensi yang berat 
kepada mereka yang melakukan kekerasan 
terhadap anak di bawah umur. Guru 
menerapkan banyak strategi untuk mencegah 
terulangnya perilaku bullying yang dilakukan 
pelaku.  

Hasilnya ketika guru keas turun tangan 
dalam insiden bullying, korban mampu secara 
mandiri memilih teman yang diyakini bias 
kooperatif. Namun diketahui bahwa korban 
terkadang menunjukan sikap murung dan 
kurang antusias dalam kegiatan akademik. 
Meskipun demikian, korban berusaha 
melepaskan rasa dendamnya dan memaafkan 
ketika pelaku meminta maaf. Hal ini sejalan 
dengan apa yang dinyatakan Muthmainnah 
dan Arumi (2014) harus terjadi ketika 
menghadapi bullying: bahwa baik pelaku 
maupun korban perlu diperlakukan dengan 
baik. Diyakini bahwa pelaku akan menahan 
diri untuk tidak melakukan tindakan 
menyakiti seperti itu lagi dan korban akan 
mampu mengatasi rasa sakitnya, memaafkan 
pelaku, dan melanjutkan kehidupan sosialnya. 
Melihat keadaan korban, terlihat jelas bahwa 
perundungan berdampak pada diri korban.  
Rigby (2001) Menanyakan akibat yang 
ditimbulkan dari tindakan bullying terhadap 
korbannya, korban mengalami perasaan 
depresi akibat kendali pelaku sehingga 
mengakibatkan penderitaan baik secara fisik 
maupun psikis. Dia memiliki harga diri yang 
rendah, penghinaan, trauma, ketidakmam-
puan untuk membela diri, rasa terisolasi, teror 
mempermalukan dirinya sendiri di sekolah, 
dan ketakutan umum akan sendirian karena 
dia yakin tidak ada yang akan mendukungnya. 
Oleh karena itu, sangat penting untuk 
menawarkan terapi dan dukungan kepada 
individu yang menjadi korban. Muthmainnah 
& Arumi (2014) menegaskan bahwa sangat 
penting untuk memberikan terapi ekstensif 
kepada anak-anak yang mengalami kekerasan 
untuk mengurangi trauma yang diakibatkan-
nya. Selain itu, dukungan yang terus menerus 
dapat membantu anak dalam beradaptasi 
dengan kehidupan sosial. Korban menerima 
bantuan emosional untuk mengurangi 
perasaan terisolasi dan diskriminasi. Selain 
agar korban dapat terhindar dari bullying di 
kemudian hari, guru juga menerapkan 

sejumlah terapi bagi korban bullying dengan 
harapan agar mereka tidak memiliki rasa 
dendam terhadap pelaku bullying. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan di 

atas, dapat diambil berbagai kesimpulan: 
1. Tugas guru sebagai mediator dan fasilitator 

adalah membina hubungan konstruktif 
antara pelaku dan korban dengan cara 
mempertemukan siswa yang melakukan 
bullying baik di dalam maupun di luar 
kelas. Tujuannya adalah untuk mengatasi 
permasalahan yang diangkat oleh siswa 
dan mencari penyelesaiannya. 

2. Tanggung jawab utama guru kelas, 
bertindak sebagai mentor, adalah untuk 
mendidik siswa tentang penindasan 
dengan segera memberi tahu mereka 
setelah kejadian terjadi bahwa tindakan 
seperti menggoda, menendang, mendorong, 
mengganggu teman, memukul, atau dengan 
sengaja mengambil makanan dari orang 
lain tidak b. karena dapat membahayakan 
diri sendiri atau orang lain. dan 
menegaskan kembali peraturan yang 
berkaitan dengan menjaga keadaan hidup 
berdampingan secara damai di dalam kelas. 

3. Tanggung jawab utama instruktur kelas 
dalam peran sebagai penasihat adalah 
memberikan bimbingan dan nasihat 
kepada mereka yang terlibat dalam 
perilaku intimidasi. Hal ini termasuk 
mendorong siswa yang berpartisipasi 
dalam penindasan untuk meminta maaf, 
serta mendesak mereka untuk tidak 
melakukan tindakan penindasan lebih 
lanjut atau menyimpan kebencian. Semua 
siswa di kelas dapat memperoleh manfaat 
dari nasihat ini karena nasihat ini disajikan 
dalam cara yang klasikal dan pribadi. 

4. Karena cara guru kelas menangani situasi 
tersebut, perundungan masih menjadi 
masalah di kelas. Namun, mereka yang 
melakukan bullying sudah berniat untuk 
berhenti, mereka memiliki kesediaan untuk 
secara terbuka mengakui kesalahan 
mereka dan menunjukkan akuntabilitas 
dengan menindaklanjuti dampak yang telah 
ditentukan sebelumnya. Meski demikian, 
ada kalanya pelaku tetap tidak berubah. 
Sementara itu, ketika menangani 
perundungan, guru kelas telah melihat 
bahwa para korban telah menemukan 
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teman yang mereka anggap ramah 
terhadap mereka. Selain itu, korban 
perundungan seringkali menunjukkan 
kurangnya antusiasme dan kesuraman saat 
belajar. Namun ketika pelaku mengaku 
bersalah, Kemungkinan besar korban akan 
memilih untuk memaafkan dan berusaha 
menghindari memendam rasa dendam. 
 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, ada Ada 

elemen lain yang memerlukan perbaikan, 
salah satunya adalah keterlibatan guru kelas 
dalam mengatasi bullying. Cara terbaik untuk 
memerangi perundungan adalah dengan 
menerapkan program gerakan anti-bullying di 
sekolah, menyediakan sumber daya bagi para 
pendidik, seperti pendanaan untuk seminar, 
dan meningkatkan kesadaran tentang masalah 
ini. Dalam perannya sebagai mediator, guru 
memiliki tanggung jawab untuk membangun 
hubungan yang kuat dan konstruktif dengan 
orang tua dan anak-anak baik di dalam 
maupun di luar ruang kelas. Sebagai 
fasilitator, pendidik wajib melibatkan orang 
tua dan wali dalam pembicaraan yang lebih 
mendalam mengenai topik-topik seperti 
parenting dan pencegahan bullying. Sebagai 
panutan, guru mempunyai tanggung jawab 
untuk memberitahu tentang penindasan dan 
dampaknya terhadap murid-muridnya, dan 
mereka mempunyai wewenang untuk 
memberikan konsekuensi yang lebih keras 
kepada para pelaku intimidasi. 

Untuk mengelola dan menghindari 
perundungan, orang tua dan guru dapat 
berkolaborasi dalam beberapa bidang, seperti 
membantu anak-anak mengembangkan 
keterampilan sosial dan etika dalam berhubu-
ngan dengan orang lain. Ada juga acara 
parenting yang mungkin dihadiri orang tua di 
sekolah anak mereka. Dalam perilaku 
bullying, guru bukanlah satu-satunya pihak 
yang berperan. Siswa juga harus mengambil 
peran yang lebih berempati dan proaktif 
ketika kasus-kasus intimidasi muncul di 
antara teman-temannya. 
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